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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES) dalam pengelolaan 

keuangan Desa Sisarahili Bawolato, mengidentifikasi kendala yang dihadapi pemerintah desa dalam penerapan SISKEUDES, serta 

merumuskan solusi yang dapat membantu aparatur desa dalam memahami alur dan penggunaan SISKEUDES. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas Kepala Desa, Kaur Keuangan/operator SISKEUDES, dan Sekretaris Desa yang terlibat 

dalam proses pengelolaan dan penggunaan SISKEUDES. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, pemberian kode, 

pengelompokan data berdasarkan kesamaan makna, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, member check, dan peningkatan ketekunan dalam pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SISKEUDES telah diterapkan dalam mendukung proses pengelolaan keuangan desa mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, hingga pertanggungjawaban. Penggunaan SISKEUDES membantu aparatur desa dalam 

melakukan pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan, serta mendukung keteraturan administrasi, transparansi, 

dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Namun, penerapannya masih menghadapi beberapa kendala, yaitu kondisi jaringan 

internet yang tidak stabil, kebutuhan pelatihan dan pendampingan bagi aparatur, ketelitian dalam proses penginputan data, serta 

kebutuhan penyesuaian terhadap perubahan regulasi dan pembaruan aplikasi. Gangguan jaringan juga menyebabkan pencatatan 

sementara dilakukan secara manual sebelum data dimasukkan kembali ke dalam sistem. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

pengguna dan kendala yang ditemukan, solusi penelitian diarahkan pada peningkatan pemahaman aparatur terhadap proses 

penginputan data SISKEUDES. Solusi tersebut menekankan pemahaman terhadap tahapan, menu, urutan proses penginputan, 

penyimpanan data, serta keluaran yang dihasilkan pada setiap tahapan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai kondisi penerapan SISKEUDES di Desa Sisarahili Bawolato sekaligus merumuskan solusi pendukung yang berfokus pada 

pemahaman proses penginputan data agar aparatur dapat menggunakan SISKEUDES secara lebih tertib dan sesuai prosedur. 

Kata Kunci: SISKEUDES,  Pengelolaan Keuangan Desa, Penerapan System Informasi, Kendala, Panduan Penggunaan 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of the Village Financial Information System (SISKEUDES) in the financial 

management of Sisarahili Bawolato Village, identify the constraints faced by the village government in implementing SISKEUDES, 

and formulate solutions to assist village officials in understanding the workflow and use of SISKEUDES. This study employed a 

qualitative approach with a descriptive method. The research data were obtained through interviews, observations, and 

documentation. The research informants consisted of the Village Head, the Head of Finance/SISKEUDES operator, and the Village 

Secretary, who were involved in the financial management and use of SISKEUDES. Data analysis was conducted through data 

reduction, coding, grouping data based on similarities in meaning, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was 

ensured through source triangulation, technique triangulation, member checking, and increased persistence in observation. The 

results showed that SISKEUDES has been implemented to support village financial management processes, including planning, 

implementation, administration, reporting, and accountability. The use of SISKEUDES assists village officials in recording 

transactions, storing data, preparing reports, and supporting orderly administration, transparency, and accountability in village 

financial management. However, its implementation still faces several constraints, including unstable internet connectivity, the need 

for training and assistance for village officials, accuracy in the data input process, and the need to adapt to regulatory changes and 

application updates. Network disruptions also result in temporary manual recording before the data are re-entered into the system. 

Based on the identification of user needs and the constraints encountered, the proposed solution focuses on improving village 

officials' understanding of the SISKEUDES data input process. This solution emphasizes an understanding of the stages, menus, 

sequence of data input processes, data storage, and outputs generated at each stage. Thus, this study provides an overview of the 

implementation of SISKEUDES in Sisarahili Bawolato Village while formulating a supporting solution focused on understanding the 

data input process so that village officials can use SISKEUDES more systematically and in accordance with established procedures. 

Keywords: SISKEUDES1, Village Financial Management2, Information System Implementation3, Challenges4, User Guide5. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan dalam penyelenggaraan pemerintahan, termasuk 

pada tingkat pemerintahan desa. Pemanfaatan sistem informasi dalam administrasi pemerintahan dapat membantu 

pengelolaan data menjadi lebih terstruktur, sistematis, dan terdokumentasi sehingga informasi yang dihasilkan dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan serta pertanggungjawaban kepada masyarakat [1] . Dalam konteks 

pemerintahan desa, kebutuhan terhadap sistem informasi menjadi semakin penting karena pemerintah desa memiliki 

tanggung jawab dalam mengelola berbagai sumber keuangan desa secara tertib, transparan, dan akuntabel. Pengelolaan 

keuangan desa mencakup rangkaian proses mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, sampai dengan pertanggungjawaban. Kompleksitas tahapan tersebut membutuhkan dukungan sistem yang 

mampu membantu aparatur desa melakukan pencatatan, pengolahan data, dan penyusunan laporan keuangan secara 

tepat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk 

mendukung pengelolaan keuangan desa secara terintegrasi. Penerapan SISKEUDES diarahkan untuk membantu 

pemerintah desa dalam melaksanakan pengelolaan keuangan secara lebih tertib, efisien, dan terdokumentasi. 

Penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan keuangan juga berkaitan dengan peningkatan kualitas laporan serta 

transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa [2] . Meskipun demikian, keberadaan suatu sistem informasi tidak secara 

otomatis menjamin bahwa seluruh proses penggunaannya dapat berjalan tanpa hambatan. Keberhasilan penerapan 

sistem juga dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam memahami alur kerja aplikasi, ketelitian dalam memasukkan 

data, ketersediaan sumber daya manusia, serta dukungan infrastruktur teknologi. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam penerapan SISKEUDES di Desa Sisarahili Bawolato, Kecamatan 

Bawolato, Kabupaten Nias. Berdasarkan kondisi yang dikaji dalam penelitian, SISKEUDES telah digunakan untuk 

mendukung proses pengelolaan keuangan desa, tetapi penggunaannya masih menghadapi beberapa kendala. Kendala 

tersebut meliputi kondisi jaringan internet yang tidak stabil, kebutuhan terhadap pelatihan dan pendampingan aparatur, 

ketelitian dalam proses penginputan data, serta kebutuhan untuk menyesuaikan penggunaan aplikasi dengan perubahan 

regulasi dan pembaruan aplikasi. Gangguan jaringan pada kondisi tertentu menyebabkan pencatatan sementara 

dilakukan secara manual sebelum data dimasukkan kembali ke dalam sistem. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

pekerjaan ganda karena data yang telah dicatat secara manual harus kembali dimasukkan ke dalam aplikasi ketika 

jaringan telah tersedia. Selain persoalan teknis, perbedaan tingkat pemahaman aparatur terhadap alur penggunaan 

aplikasi juga menjadi persoalan yang perlu diperhatikan. Aparatur tidak hanya dituntut mampu menjalankan aplikasi, 

tetapi juga perlu memahami urutan tahapan, menu, sub-menu, penginputan, penyimpanan, dan keluaran dari setiap 

proses.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan penerapan SISKEUDES tidak hanya berkaitan dengan 

keberadaan aplikasi, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan pengguna dan lingkungan pendukungnya. Dalam penelitian 

ini, kebutuhan terhadap solusi diarahkan pada penyediaan media pendukung yang sederhana, sistematis, dan mudah 

dipahami oleh aparatur desa. Media tersebut berupa buku panduan penggunaan SISKEUDES yang menjelaskan alur 

penggunaan aplikasi berdasarkan kondisi dan kebutuhan yang ditemukan di lapangan. Panduan dapat memuat nama 

menu dan sub-menu, tombol yang digunakan, tindakan yang dilakukan, proses pengisian data, penyimpanan, serta hasil 

dari setiap tahapan penggunaan. Panduan tersebut tidak dimaksudkan untuk menggantikan atau mengubah aplikasi 

SISKEUDES, tetapi sebagai media pendukung agar aparatur dapat mempelajari dan mengikuti tahapan penggunaan 

aplikasi secara lebih runtut. Selain itu, panduan yang dapat digunakan tanpa selalu bergantung pada akses internet dapat 

menjadi media yang sesuai dengan kondisi ketika terjadi gangguan jaringan di lokasi penelitian. 

Penelitian mengenai SISKEUDES telah dilakukan pada berbagai konteks pemerintahan desa. Norliani et al. 

menganalisis penerapan aplikasi SISKEUDES di Desa Nalui, Kecamatan Jaro, Kabupaten Tabalong. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa SISKEUDES telah mendukung proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, dan pengawasan serta memiliki unsur pengendalian internal [3] . Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

SISKEUDES dapat membantu mengintegrasikan berbagai tahapan pengelolaan keuangan desa, tetapi kajiannya 

dilakukan pada konteks desa yang berbeda dengan Desa Sisarahili Bawolato. 

Ningsih et al. meneliti implementasi Sistem Keuangan Desa dalam transparansi pengelolaan Alokasi Dana 

Desa di Desa Bulak Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SISKEUDES belum 

sepenuhnya menghasilkan pengelolaan yang transparan dan akuntabel karena masih terdapat kendala, terutama 

keterbatasan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem [4] . Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan aparatur merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan penerapan sistem. Namun, penelitian 

tersebut lebih menekankan hubungan penerapan sistem dengan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa, 

sedangkan kebutuhan aparatur terhadap media sederhana untuk memahami alur penggunaan sistem belum menjadi 

fokus utama. 

Diasmountaina menganalisis implementasi aplikasi SISKEUDES dalam meningkatkan pelaporan keuangan 

desa di Kabupaten Jembrana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SISKEUDES memiliki potensi dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, tetapi masih membutuhkan peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

sinergi, dan sosialisasi [5] . Penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa penerapan sistem tidak hanya bergantung 

pada fungsi aplikasi, tetapi juga pada kesiapan aparatur dan dukungan organisasi. Meskipun demikian, fokus penelitian 
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berada pada tingkat kabupaten dan lebih menekankan implementasi sistem dalam kaitannya dengan pelaporan 

keuangan. 

Selanjutnya, Maulana et al. menganalisis efektivitas penggunaan sistem informasi keuangan di pemerintahan 

desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SISKEUDES dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan desa, terutama melalui peningkatan efisiensi pelaporan, akurasi data, transparansi, dan akuntabilitas. Namun, 

penelitian tersebut juga menemukan adanya kendala kompetensi sumber daya manusia dan keterbatasan infrastruktur 

teknologi [6] . Temuan ini memiliki kesamaan dengan kondisi di Desa Sisarahili Bawolato, khususnya berkaitan dengan 

kompetensi aparatur dan infrastruktur. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang tidak hanya menganalisis 

efektivitas penggunaan SISKEUDES, tetapi juga mengidentifikasi pengalaman penggunaan, kendala dalam tahapan 

operasional, serta kebutuhan terhadap media pendukung untuk memahami alur penggunaan aplikasi. 

Laila Nur Barokah et al. juga menganalisis penerapan SISKEUDES dalam meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa SISKEUDES dapat membantu meningkatkan 

akuntabilitas administrasi keuangan dan penyusunan laporan sesuai regulasi, tetapi masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan kompetensi teknis aparatur dan hambatan jaringan internet [7] . Temuan tersebut memperlihatkan adanya 

pola permasalahan yang serupa dengan penelitian di Desa Sisarahili Bawolato. Akan tetapi, penelitian terdahulu masih 

lebih banyak menempatkan akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan pelaporan sebagai hasil utama penerapan 

SISKEUDES. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewila pada tahun 2025 juga menunjukkan bahwa implementasi 

SISKEUDES berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan desa, meskipun masih 

ditemukan kendala dalam pemahaman pengguna dan infrastruktur teknologi [8] . Sementara itu, Widiani dan Musmini 

meneliti implementasi Sistem Keuangan Desa dalam mendukung transparansi pengelolaan keuangan desa dan 

menunjukkan pentingnya penerapan sistem dalam mendukung keterbukaan pengelolaan keuangan desa [9] . Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian SISKEUDES dalam beberapa tahun terakhir cenderung berfokus 

pada efektivitas, akuntabilitas, transparansi, kualitas pelaporan, serta faktor sumber daya manusia dan infrastruktur. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat research gap yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, 

penelitian terdahulu dilakukan pada berbagai wilayah dengan karakteristik desa, kemampuan aparatur, dan kondisi 

infrastruktur yang berbeda, sedangkan kajian yang secara khusus menganalisis penerapan SISKEUDES di Desa 

Sisarahili Bawolato belum ditemukan dalam penelitian terdahulu yang ditelaah. Kedua, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menekankan hasil penerapan SISKEUDES, seperti efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

pelaporan. Sementara itu, kajian yang secara khusus menggambarkan bagaimana aparatur menjalankan tahapan 

penggunaan SISKEUDES dalam praktik sehari-hari, termasuk proses penginputan dan kendala yang muncul selama 

penggunaan, masih perlu dikaji secara kontekstual. Ketiga, meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi 

keterbatasan sumber daya manusia dan pemahaman pengguna sebagai kendala, kebutuhan terhadap media yang dapat 

membantu aparatur memahami urutan penggunaan aplikasi secara sederhana dan sistematis belum menjadi fokus 

utama. Keempat, penelitian terdahulu yang ditelaah belum banyak menghubungkan hasil identifikasi kendala dan 

kebutuhan pengguna dengan penyusunan media pendukung berupa bagan alur atau panduan penggunaan SISKEUDES. 

Kesenjangan tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk tidak hanya menggambarkan penerapan SISKEUDES 

dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi aparatur, tetapi juga merumuskan solusi berdasarkan kebutuhan yang 

ditemukan di lapangan. Solusi yang ditawarkan berupa buku panduan penggunaan SISKEUDES yang disusun secara 

sederhana dan sistematis sebagai media pendukung bagi aparatur Desa Sisarahili Bawolato. Panduan tersebut diarahkan 

untuk membantu pengguna memahami tahapan penggunaan aplikasi mulai dari pemilihan menu dan sub-menu, 

penginputan data, penyimpanan, pengolahan, sampai dengan keluaran atau laporan. Penyajian alur secara visual juga 

didukung oleh konsep flowchart yang dapat membantu pengguna memahami suatu proses berdasarkan urutan tahapan 

yang jelas [10] . 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan SISKEUDES dalam pengelolaan 

keuangan Desa Sisarahili Bawolato, mengidentifikasi kendala yang dihadapi pemerintah desa dalam penggunaan 

SISKEUDES, serta merumuskan solusi yang dapat membantu aparatur memahami alur dan penggunaan SISKEUDES 

berdasarkan kebutuhan yang ditemukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kontekstual mengenai 

penerapan SISKEUDES di tingkat desa sekaligus menghasilkan media pendukung yang dapat membantu aparatur 

menggunakan sistem secara lebih tertib, sistematis, dan sesuai prosedur. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi pemerintah desa dalam meningkatkan pemahaman aparatur, keteraturan administrasi, dan 

pemanfaatan SISKEUDES dalam mendukung pengelolaan keuangan desa. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis, Lokasi, dan Informan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam penggunaan 

Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES) dalam pengelolaan keuangan desa. Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi penerapan SISKEUDES berdasarkan keadaan nyata yang ditemukan di lapangan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena 
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berdasarkan pengalaman, pandangan, dan kondisi yang disampaikan oleh informan dalam konteks penelitian secara 

langsung [11]. Dengan pendekatan tersebut, penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai proses 

penerapan SISKEUDES, kendala yang dihadapi aparatur desa, serta kebutuhan terhadap media pendukung yang dapat 

membantu aparatur memahami penggunaan sistem. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sisarahili Bawolato, Kecamatan Bawolato, Kabupaten Nias. Lokasi penelitian 

dipilih karena pemerintah Desa Sisarahili Bawolato telah menerapkan SISKEUDES dalam proses pengelolaan 

keuangan desa. Penelitian dilaksanakan pada November 2025 sampai Juli 2026 dengan tahapan yang meliputi 

persiapan, pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, analisis data, bimbingan hasil, serta penyelesaian penelitian. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 

berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti. Informan utama 

dalam penelitian terdiri atas Kepala Desa, Kaur keuangan/operator SISKEUDES, dan Sekretaris Desa. Kepala Desa 

memberikan informasi mengenai kebijakan, pengawasan, serta penerapan SISKEUDES dalam pengelolaan keuangan 

desa. Kaur Keuangan/operator SISKEUDES memberikan informasi mengenai pelaksanaan operasional aplikasi, proses 

pengelolaan keuangan, serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem. Sekretaris Desa memberikan informasi 

mengenai administrasi, koordinasi, dan verifikasi dokumen pengelolaan keuangan desa yang berkaitan dengan 

penerapan SISKEUDES. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi [11]. Ketiga teknik tersebut 

digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Observasi dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung terhadap proses pengelolaan keuangan desa menggunakan SISKEUDES. 

Observasi bertujuan untuk memahami alur kerja aplikasi dan melihat bagaimana sistem digunakan dalam aktivitas 

pengelolaan keuangan desa. Pengamatan juga digunakan untuk mengidentifikasi kondisi nyata yang berkaitan dengan 

proses penggunaan aplikasi, termasuk tahapan penginputan dan kendala yang muncul selama proses penggunaan 

SISKEUDES. 

Wawancara dilakukan secara langsung dan mendalam dengan perangkat desa yang terlibat dalam penggunaan 

SISKEUDES. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan sistem, pengalaman pengguna, 

kesulitan yang dihadapi, serta manfaat penggunaan SISKEUDES dalam pengelolaan keuangan desa. Informasi dari 

setiap informan kemudian dibandingkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kondisi 

penerapan sistem. Dokumentasi dilakukan melalui penelaahan berbagai dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan desa, seperti laporan keuangan, arsip administrasi, dan dokumen lain yang relevan dengan penggunaan 

SISKEUDES. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung sekaligus sebagai bahan untuk memeriksa kesesuaian 

informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi [12]. 

2.3 Tahapan Penelitian dan Analisis Data 

Tahapan penelitian disusun secara sistematis mulai dari identifikasi masalah sampai dengan penyusunan solusi 

berdasarkan hasil penelitian. Urutan tahapan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1 . Tahapan Penelitian 

Tahap pertama adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kondisi penerapan 

SISKEUDES dalam pengelolaan keuangan Desa Sisarahili Bawolato, terutama berkaitan dengan proses penggunaan 

sistem, kendala yang dihadapi aparatur, serta kebutuhan pengguna dalam memahami alur penggunaan aplikasi. Hasil 

identifikasi masalah menjadi dasar untuk menentukan fokus dan tujuan penelitian. Tahap kedua adalah penentuan fokus 

dan tujuan penelitian. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan SISKEUDES dalam pengelolaan keuangan desa, 
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kendala yang muncul selama penerapan, serta solusi yang dapat membantu aparatur memahami penggunaan sistem. 

Penentuan fokus dilakukan agar proses pengumpulan dan analisis data tetap sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat secara langsung penggunaan SISKEUDES, wawancara digunakan untuk 

memperoleh pengalaman dan penjelasan dari informan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti 

pendukung berupa dokumen pengelolaan keuangan desa. Tahap keempat adalah analisis data menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Analisis dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian 

selesai. Data hasil wawancara terlebih dahulu ditranskripsikan dan dibaca secara menyeluruh untuk memahami konteks 

informasi yang diberikan oleh informan. 

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan pengelompokan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Data dikelompokkan berdasarkan tema yang berkaitan dengan penerapan 

SISKEUDES, pengelolaan keuangan desa, manfaat penggunaan sistem, kendala penerapan, serta kebutuhan aparatur 

sebagai pengguna sistem. Tahap ini dilakukan untuk memusatkan informasi pada data yang benar-benar berkaitan 

dengan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Data disusun secara sistematis dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, dan matriks sehingga hubungan antarinformasi dapat dipahami dengan lebih mudah. 

Penyajian data digunakan untuk membandingkan informasi dari berbagai informan serta mengidentifikasi pola yang 

muncul dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi terhadap 

hubungan antartemuan dan perbandingan informasi dari berbagai sumber data. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa 

kesesuaian informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi penerapan SISKEUDES di Desa Sisarahili Bawolato. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

peneliti mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan menyusun solusi berupa bagan alur penggunaan SISKEUDES. 

Bagan alur disusun berdasarkan tahapan penggunaan aplikasi, mulai dari pemilihan menu dan sub-menu, penginputan 

data, penyimpanan, proses pengolahan data, hingga keluaran atau hasil. Bagan tersebut digunakan sebagai media 

pendukung agar aparatur desa dapat memahami urutan penggunaan aplikasi secara lebih sederhana dan sistematis. 

Bagan alur tidak dimaksudkan untuk menggantikan, mengubah, atau mengembangkan aplikasi SISKEUDES, tetapi 

berfungsi sebagai media pendukung dalam memahami penggunaan sistem. 

2.4 Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan kondisi 

penerapan SISKEUDES di lapangan. Penelitian menggunakan beberapa teknik untuk meningkatkan kredibilitas data, 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, member check, dan peningkatan ketekunan dalam melakukan observasi 

[12]. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari informan yang memiliki 

peran berbeda dalam pemerintahan desa. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi langsung terhadap penggunaan SISKEUDES, dan dokumentasi dokumen pengelolaan keuangan desa. 

Member check dilakukan dengan mengonfirmasi kembali informasi hasil wawancara kepada informan agar data yang 

digunakan sesuai dengan maksud yang disampaikan. Sementara itu, peningkatan ketekunan dilakukan melalui 

pengamatan secara berulang terhadap penggunaan SISKEUDES untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai fenomena yang diteliti. 

Selain itu, transferabilitas dijaga dengan memberikan deskripsi penelitian secara rinci dan kontekstual 

mengenai kondisi Desa Sisarahili Bawolato, mekanisme penggunaan SISKEUDES, serta faktor pendukung dan kendala 

penerapannya. Dependabilitas dilakukan melalui penyusunan prosedur penelitian secara sistematis dan dokumentasi 

proses penelitian, sedangkan konfirmabilitas dilakukan dengan menyimpan bukti hasil wawancara, catatan observasi, 

laporan keuangan desa, dan dokumen pendukung lainnya [12]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Desa, Kaur Keuangan/operator SISKEUDES, dan 

Sekretaris Desa serta diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui proses 

reduksi data, pemberian kode (coding), pengelompokan berdasarkan kesamaan makna, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan proses analisis tersebut, ditemukan tiga tema utama yang menggambarkan kondisi penerapan 

Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES) di Desa Sisarahili Bawolato, yaitu penerapan SISKEUDES dalam 

pengelolaan keuangan desa, kendala dalam penerapan SISKEUDES, serta kebutuhan solusi untuk mendukung 

pemahaman dan penggunaan SISKEUDES. Ketiga tema tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyajian 

hasil penelitian dan pembahasan. 
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3.1 Penerapan SISKEUDES dalam Pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISKEUDES telah digunakan dalam mendukung proses pengelolaan 

keuangan Desa Sisarahili Bawolato. Penggunaan aplikasi mencakup beberapa tahapan pengelolaan keuangan desa, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Keberadaan SISKEUDES 

memberikan perubahan terhadap proses administrasi yang sebelumnya lebih banyak dilakukan secara manual menjadi 

lebih terstruktur melalui sistem. Penggunaan aplikasi juga membantu aparatur desa dalam melakukan pencatatan 

transaksi, menyimpan data keuangan, menyusun laporan, serta melakukan penelusuran terhadap data yang telah 

dimasukkan ke dalam sistem [12] , [13]. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa SISKEUDES tidak hanya digunakan sebagai media pencatatan 

transaksi, tetapi telah menjadi bagian dari proses kerja aparatur desa dalam melaksanakan administrasi keuangan. 

Sistem membantu menyediakan tahapan dan menu yang disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan keuangan desa 

sehingga aparatur dapat mengikuti proses pengelolaan berdasarkan prosedur yang tersedia dalam aplikasi [14] . Dengan 

demikian, penggunaan SISKEUDES memberikan dukungan terhadap keteraturan administrasi dan membantu 

mengurangi pekerjaan pencatatan yang dilakukan secara manual [14] , [15].  

3.1.1 Perencanaan dan Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa 

Pada tahap perencanaan, SISKEUDES digunakan untuk membantu pemerintah desa dalam menyusun dokumen 

perencanaan keuangan, termasuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Berdasarkan hasil 

wawancara, penggunaan aplikasi memberikan kemudahan dalam proses penginputan data anggaran karena menu yang 

tersedia telah disusun berdasarkan tahapan pengelolaan keuangan desa. Data perencanaan menjadi lebih terstruktur 

karena setiap kegiatan dan anggaran dimasukkan ke dalam format yang tersedia pada sistem [14]. Kepala Desa 

menjelaskan bahwa keberadaan SISKEUDES membantu pemerintah desa menyusun perencanaan secara lebih tertib, 

mengurangi kesalahan administrasi, dan mempercepat penyelesaian dokumen. Namun, proses tersebut tetap dapat 

mengalami hambatan ketika terjadi perubahan regulasi atau ketika jaringan internet tidak stabil. Kondisi tersebut 

menyebabkan aparatur perlu melakukan penyesuaian terhadap data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 

Sekretaris Desa juga menyampaikan bahwa SISKEUDES memberikan kemudahan dalam mengoordinasikan 

penyusunan dokumen perencanaan keuangan desa. Data perencanaan dapat disusun lebih rapi karena kegiatan dan 

anggaran memiliki format yang jelas dalam sistem. Selain itu, proses pemeriksaan dokumen menjadi lebih mudah 

sehingga penyusunan APBDes dapat dilakukan secara lebih terarah. Meskipun demikian, aparatur tetap dituntut 

memahami prosedur penggunaan aplikasi agar tidak terjadi kesalahan ketika melakukan penginputan ataupun 

perubahan data. Kaur Keuangan/operator SISKEUDES menjelaskan bahwa aplikasi sangat membantu dalam proses 

penginputan data anggaran. Menu yang tersedia membantu pengguna mengikuti tahapan pengelolaan keuangan 

sehingga proses penyusunan APBDes menjadi lebih cepat dibandingkan dengan pencatatan secara manual. Selain itu, 

penggunaan sistem dapat membantu meminimalkan risiko kesalahan perhitungan. Namun, ketelitian tetap diperlukan 

karena kesalahan pada tahap penginputan dapat memengaruhi proses berikutnya. 

Berdasarkan ketiga sumber informasi tersebut, penerapan SISKEUDES pada tahap perencanaan dapat dikatakan 

telah memberikan manfaat dalam membantu aparatur desa menyusun APBDes dan data anggaran secara lebih 

sistematis. Kesamaan informasi yang diperoleh dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Kaur Keuangan menunjukkan 

bahwa sistem telah digunakan dalam kegiatan perencanaan dan memberikan kemudahan dibandingkan dengan 

pencatatan secara manual. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa manfaat sistem sangat bergantung pada 

kemampuan aparatur dalam memahami prosedur penginputan dan pada kondisi infrastruktur yang mendukung 

penggunaan aplikasi [16].  

Pada tahap pelaksanaan, SISKEUDES digunakan untuk mendukung pengelolaan data keuangan berdasarkan 

anggaran dan kegiatan yang telah direncanakan. Data transaksi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dicatat ke 

dalam sistem sehingga informasi keuangan dapat terdokumentasi secara lebih teratur. Penggunaan sistem 

memungkinkan data yang telah dicatat digunakan kembali dalam proses administrasi dan penyusunan laporan. Dengan 

demikian, hubungan antara perencanaan dan pelaksanaan dapat dikelola melalui data yang tersedia dalam sistem [17]. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan SISKEUDES membantu aparatur desa mengintegrasikan kegiatan 

administrasi keuangan dengan data yang tersedia pada aplikasi. Namun, sistem tetap berfungsi sebagai alat pendukung, 

sedangkan pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan keuangan tetap menjadi tanggung jawab aparatur desa sesuai dengan 

tugas masing-masing. Oleh karena itu, keberadaan aplikasi tidak secara otomatis menjamin ketepatan pengelolaan 

keuangan apabila pengguna tidak melakukan penginputan dan pemeriksaan data secara benar [18]. 

 3.1.2 Penatausahaan, Pelaporan, dan Pertanggungjawaban 

Pada tahap penatausahaan, SISKEUDES membantu aparatur desa dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan dan menyimpan data yang berkaitan dengan kegiatan keuangan desa. Data yang telah dimasukkan ke dalam 

sistem dapat digunakan dalam proses administrasi berikutnya. Kondisi tersebut membantu aparatur mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual dan memberikan penyimpanan data yang lebih terstruktur [19]. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh informan mengakui adanya kemudahan dalam pengelolaan data keuangan ketika 
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menggunakan sistem dibandingkan dengan pencatatan manual. Pada tahap pelaporan, data yang telah dicatat melalui 

SISKEUDES dapat digunakan untuk membantu penyusunan berbagai laporan keuangan desa. Penggunaan sistem 

membantu mengurangi pekerjaan administratif karena data yang telah tersedia dapat diproses untuk menghasilkan 

laporan yang diperlukan [20]. Dengan demikian, aparatur tidak perlu melakukan pengulangan pencatatan secara manual 

untuk setiap laporan. Kondisi tersebut memberikan kontribusi terhadap keteraturan administrasi dan mempercepat 

proses penyusunan dokumen. 

Pada tahap pertanggungjawaban, penggunaan SISKEUDES memberikan kemudahan karena data keuangan 

tersimpan dalam satu sistem dan dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan [21]. Sekretaris Desa menjelaskan bahwa 

penggunaan aplikasi membantu penyusunan dokumen pertanggungjawaban karena data keuangan telah terdokumentasi 

dalam sistem. Proses pemeriksaan juga menjadi lebih mudah karena data dapat ditelusuri kembali. Namun, perubahan 

data atau revisi anggaran tetap membutuhkan penyesuaian dalam sistem. Kaur Keuangan/operator SISKEUDES 

menyampaikan bahwa aplikasi mendukung penyusunan laporan pertanggungjawaban karena data transaksi dapat diolah 

menjadi laporan yang dibutuhkan. Kondisi tersebut membantu mengurangi kesalahan perhitungan dan mempercepat 

penyelesaian laporan. Meskipun demikian, kestabilan jaringan internet dan ketelitian pengguna dalam melakukan 

penginputan masih menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran proses tersebut. Berdasarkan temuan tersebut, 

penerapan SISKEUDES pada tahap penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban telah memberikan manfaat 

terhadap keteraturan administrasi keuangan desa. Sistem membantu menyediakan data yang terdokumentasi, 

mempermudah penelusuran informasi, dan mendukung penyusunan laporan [22]. Dengan tersedianya data dalam 

sistem, proses pemeriksaan dan pertanggungjawaban menjadi lebih terarah. Namun, kualitas keluaran sistem tetap 

bergantung pada ketepatan data yang dimasukkan oleh pengguna [23]. 

3.2 Kendala dalam Penerapan SISKEUDES 

Meskipun SISKEUDES memberikan berbagai kemudahan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapannya 

di Desa Sisarahili Bawolato masih menghadapi beberapa kendala. Kendala utama yang ditemukan meliputi kondisi 

jaringan internet yang tidak stabil, kebutuhan peningkatan kompetensi aparatur, ketelitian dalam penginputan data, serta 

penyesuaian terhadap perubahan regulasi dan pembaruan aplikasi. Kendala jaringan internet merupakan salah satu 

faktor yang secara langsung memengaruhi kelancaran penggunaan SISKEUDES. Ketika jaringan tidak stabil, proses 

penginputan dan pengelolaan data melalui aplikasi dapat mengalami hambatan. Dalam kondisi tertentu, aparatur desa 

melakukan pencatatan sementara secara manual sebelum data dimasukkan kembali ke dalam sistem ketika jaringan 

sudah tersedia. Cara tersebut memungkinkan kegiatan administrasi tetap berjalan, tetapi dapat menimbulkan pekerjaan 

tambahan karena data harus dicatat terlebih dahulu kemudian diinput kembali ke aplikasi [24]. 

Kendala berikutnya berkaitan dengan kemampuan aparatur dalam menggunakan aplikasi. SISKEUDES 

memiliki sejumlah menu dan tahapan yang harus dipahami oleh pengguna. Aparatur yang belum memahami alur 

penggunaan aplikasi membutuhkan pelatihan dan pendampingan agar dapat melakukan penginputan secara tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem tidak hanya ditentukan oleh aplikasi, tetapi juga oleh 

kesiapan sumber daya manusia yang menggunakannya [25], [26]. Ketelitian dalam penginputan juga menjadi faktor 

penting. Kesalahan dalam memasukkan data dapat memengaruhi proses berikutnya karena data yang telah dimasukkan 

digunakan kembali dalam pengolahan dan penyusunan laporan. Oleh karena itu, pengguna perlu memahami urutan 

proses, memastikan data yang dimasukkan sesuai dengan dokumen sumber, dan melakukan pemeriksaan sebelum data 

digunakan dalam proses selanjutnya [27]. 

Selain faktor jaringan dan sumber daya manusia, perubahan regulasi juga dapat memengaruhi penggunaan 

SISKEUDES. Aparatur perlu menyesuaikan data dan proses administrasi apabila terdapat perubahan ketentuan yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa. Perubahan tersebut dapat membutuhkan penyesuaian dalam sistem 

sehingga pengguna harus mengikuti pembaruan aplikasi dan memahami prosedur yang berlaku [28], [16]. Temuan 

mengenai kendala tersebut memperlihatkan bahwa penerapan SISKEUDES merupakan proses yang tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknologi. Faktor manusia, infrastruktur, ketelitian administrasi, serta perubahan regulasi 

memiliki hubungan dengan kelancaran penggunaan sistem. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dikaji dalam penelitian ini, bahwa keterbatasan kemampuan teknis aparatur dan hambatan jaringan merupakan 

faktor yang dapat menghambat optimalisasi penerapan SISKEUDES [17], [29]. 

3.3 Kebutuhan Solusi dan Bagan Alur Proses Penginputan SISKEUDES 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap kendala dan kebutuhan pengguna, penelitian ini menemukan bahwa 

aparatur desa membutuhkan media pendukung yang dapat membantu memahami tahapan dan alur penggunaan 

SISKEUDES. Kebutuhan tersebut terutama berkaitan dengan pemahaman terhadap menu, submenu, proses 

penginputan, penyimpanan data, serta hasil yang diperoleh pada setiap tahapan penggunaan aplikasi. Berdasarkan 

kebutuhan tersebut, solusi yang dirumuskan dalam penelitian ini berupa bagan alur proses penggunaan dan penginputan 

data SISKEUDES. Bagan disusun secara sederhana, sistematis, dan mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai 

media pendukung ketika aparatur menjalankan proses penggunaan aplikasi. Bagan tersebut menggambarkan tahapan 
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penggunaan, tindakan yang dilakukan pengguna, serta keluaran dari setiap proses. Penyajian proses dalam bentuk visual 

dapat membantu pengguna memahami hubungan dan urutan antartahapan secara lebih terstruktur [10], [16]. 

Bagan alur yang disusun dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan penggunaan SISKEUDES, yaitu 

perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, dan proses lainnya. Kelima bagan tersebut merupakan 

penyederhanaan informasi mengenai proses penggunaan SISKEUDES ke dalam bentuk visual yang lebih sistematis. 

Bagan tidak dimaksudkan untuk menggantikan aplikasi SISKEUDES, mengubah prosedur yang terdapat dalam 

aplikasi, ataupun menambahkan fitur baru. Bagan berfungsi sebagai media pendukung yang membantu aparatur 

memahami urutan proses, khususnya ketika melakukan penginputan, penyimpanan, dan pengelolaan data pada setiap 

tahapan pengelolaan keuangan desa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dalam skripsi yang menunjukkan bahwa 

bagan alur disusun berdasarkan kebutuhan pengguna dan kendala yang ditemukan selama penerapan SISKEUDES. 

 

Gambar 2. Bagan Alur Proses Input Data pada Tahap Perencanaan 

Gambar tersebut menunjukkan alur proses input data pada tahap perencanaan dalam aplikasi SISKEUDES. 

Bagan memberikan gambaran mengenai urutan langkah yang dilakukan pengguna dalam proses penginputan data 

perencanaan secara sistematis, mulai dari pemilihan menu, pengisian data, hingga proses penyimpanan. 

 

Gambar 3. Bagan Alur Proses Input Data pada Tahap Penganggaran 
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Bagan ini menggambarkan urutan penggunaan menu dan submenu yang berkaitan dengan proses 

penganggaran, mulai dari pemilihan bagian yang akan diinput, pengisian data, penyimpanan, hingga menghasilkan data 

anggaran yang tersimpan dalam sistem. Penyajian proses dalam bentuk alur membantu pengguna memahami 

keterkaitan antara data hasil perencanaan dengan proses penganggaran. 

 

Gambar 4. Bagan Alur Proses Data pada Tahap Penatausahaan 

Bagan ini menunjukkan tahapan yang dilakukan pengguna dalam menginput dan mengelola data transaksi 

keuangan desa melalui menu yang tersedia pada SISKEUDES. Penyajian alur membantu memperjelas hubungan antara 

proses input data dan pengelolaan transaksi dalam sistem. 

 

Gambar 5. Bagan Alur Proses Input Data pada Tahap Pelaporan 

Bagan ini menggambarkan tahapan penggunaan menu pelaporan untuk menghasilkan informasi atau dokumen 

laporan berdasarkan data yang telah tersimpan dalam sistem. 
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Gambar 6. Bagan Proses Pendukung Lainnya dalam SISKEUDES 

Bagan ini menunjukkan beberapa proses pendukung dalam penggunaan SISKEUDES di luar tahapan utama 

perencanaan, penganggaran, penatausahaan, dan pelaporan. Penyajian proses tersebut melengkapi gambaran alur 

penggunaan SISKEUDES secara keseluruhan. 

Keberadaan bagan alur tersebut menjadi penting karena kendala yang ditemukan tidak seluruhnya dapat 

diselesaikan hanya dengan memperbaiki aplikasi. Gangguan jaringan membutuhkan dukungan infrastruktur, sedangkan 

keterbatasan pemahaman aparatur membutuhkan pelatihan dan media pendukung. Bagan dapat berfungsi sebagai media 

pendamping yang membantu pengguna mengingat kembali urutan proses ketika melakukan penginputan data [10]. 

Dengan demikian, solusi penelitian diarahkan pada peningkatan pemahaman pengguna terhadap sistem yang telah 

tersedia, khususnya dalam memahami urutan proses penginputan dan pengelolaan data, bukan pada perubahan terhadap 

aplikasi SISKEUDES itu sendiri. 

3.4 Pembahasan Temuan Penelitian  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan SISKEUDES di Desa Sisarahili Bawolato telah 

memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan keuangan desa. Sistem digunakan dalam rangkaian proses mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, hingga pertanggungjawaban. Penggunaan aplikasi membantu 

pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan, dan meningkatkan keteraturan administrasi [9]. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa fungsi SISKEUDES telah terintegrasi dengan proses kerja aparatur desa dalam mengelola 

data keuangan. Jika dikaitkan dengan Model Keberhasilan Sistem Informasi DeLone dan McLean, manfaat penerapan 

SISKEUDES dapat dilihat melalui kemudahan penggunaan sistem, kualitas informasi yang dihasilkan, penggunaan 

sistem oleh aparatur, dan manfaat yang diperoleh dalam pekerjaan [15]. Kemudahan dalam melakukan penginputan, 

penyusunan laporan yang lebih sistematis, serta tersedianya data keuangan yang lebih terstruktur menunjukkan adanya 

manfaat sistem bagi pengguna. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas penerapan SISKEUDES tidak hanya 

bergantung pada sistem itu sendiri. Kemampuan pengguna dan kondisi lingkungan teknologi menjadi bagian penting 

dalam menentukan kelancaran penggunaan. Ketika jaringan internet mengalami gangguan, proses penginputan dapat 

tertunda dan aparatur perlu melakukan pencatatan manual sebelum data dimasukkan kembali ke dalam sistem. 

Demikian pula, apabila pengguna kurang memahami tahapan aplikasi, risiko kesalahan dalam penginputan menjadi 

lebih besar [18]. 

Temuan tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara kualitas sistem, kesiapan pengguna, dan dukungan 

infrastruktur. Sistem yang menyediakan fungsi pengelolaan keuangan secara terstruktur tetap membutuhkan pengguna 

yang mampu menjalankan prosedur secara benar [15]. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi aparatur melalui 

pelatihan dan pendampingan perlu berjalan bersamaan dengan pemanfaatan sistem [18]. Hasil penelitian juga memiliki 

kesamaan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa SISKEUDES dapat membantu pengelolaan keuangan 

desa, terutama dalam meningkatkan keteraturan administrasi, akurasi data, transparansi, dan akuntabilitas [2], [9], [18]. 

Penelitian terdahulu yang dikaji dalam skripsi menunjukkan bahwa penerapan SISKEUDES dapat mempermudah 

proses pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan hingga pelaporan serta memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pelaporan keuangan desa [3], [4], [18]. Perbedaan utama penelitian ini terletak pada perhatian terhadap kondisi 

penggunaan SISKEUDES pada tingkat operasional di Desa Sisarahili Bawolato. Penelitian tidak hanya menggambarkan 

bahwa SISKEUDES telah digunakan, tetapi juga mengidentifikasi kondisi yang dihadapi pengguna ketika menjalankan 

proses penginputan dan pengelolaan data. Hasil identifikasi tersebut kemudian dihubungkan dengan kebutuhan 

pengguna terhadap media pendukung berupa panduan penggunaan SISKEUDES. Dengan demikian, penelitian 

memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai hubungan antara penerapan sistem, kendala penggunaan, dan 

kebutuhan pengguna. 
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa SISKEUDES telah memberikan dukungan 

terhadap pengelolaan keuangan Desa Sisarahili Bawolato, tetapi optimalisasi penerapannya masih membutuhkan 

peningkatan kapasitas aparatur dan dukungan infrastruktur [18]. Panduan penggunaan yang sederhana dan sistematis 

dapat menjadi salah satu media pendukung untuk membantu aparatur memahami alur penggunaan aplikasi, khususnya 

dalam proses penginputan dan pengelolaan data [30], [31]. Panduan tersebut diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan pengguna terhadap pendampingan ketika menjalankan tahapan tertentu serta membantu meningkatkan 

keteraturan proses administrasi. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada deskripsi 

penerapan SISKEUDES, tetapi juga pada identifikasi kebutuhan pengguna sebagai dasar penyusunan solusi pendukung. 

Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa evaluasi penerapan sistem informasi pada pemerintahan desa perlu 

memperhatikan hubungan antara teknologi, pengguna, prosedur, dan kondisi infrastruktur [15], [32]. Penerapan sistem 

yang didukung oleh kompetensi pengguna, jaringan yang memadai, ketelitian penginputan, serta media panduan yang 

mudah dipahami berpotensi membuat pemanfaatan SISKEUDES berjalan secara lebih tertib dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Keuangan Desa (SISKEUDES) di Desa Sisarahili Bawolato telah mendukung proses pengelolaan keuangan desa mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, hingga pertanggungjawaban. SISKEUDES membantu 

aparatur desa dalam melakukan pencatatan transaksi, penyimpanan data, pengelolaan administrasi, serta penyusunan 

laporan keuangan desa secara lebih terstruktur. Penerapan sistem tersebut juga mendukung keteraturan administrasi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. Meskipun demikian, penerapan SISKEUDES belum 

terlepas dari berbagai kendala. Kendala yang ditemukan meliputi kondisi jaringan internet yang tidak stabil, 

keterbatasan pemahaman aparatur terhadap penggunaan sistem, kebutuhan pelatihan dan pendampingan, ketelitian 

dalam proses penginputan data, serta penyesuaian terhadap perubahan regulasi dan pembaruan aplikasi. Gangguan 

jaringan dalam kondisi tertentu juga menyebabkan proses pencatatan dilakukan sementara secara manual sebelum data 

dimasukkan kembali ke dalam SISKEUDES. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

SISKEUDES tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan aplikasi, tetapi juga oleh kesiapan aparatur, ketepatan dalam 

melakukan input data, dukungan infrastruktur, serta pemahaman terhadap tahapan dan prosedur penggunaan sistem. 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan pengguna dan kendala yang ditemukan selama penelitian, solusi yang dirumuskan 

diarahkan pada peningkatan pemahaman aparatur desa terhadap proses penginputan data SISKEUDES. Pemahaman 

tersebut mencakup pengenalan menu dan submenu, urutan tahapan penginputan, proses penyimpanan data, keterkaitan 

antarproses, serta keluaran yang dihasilkan pada setiap tahapan pengelolaan keuangan desa. Sebagai bentuk pendukung 

pemahaman tersebut, penelitian ini menyajikan bagan alur proses penginputan SISKEUDES yang menggambarkan 

tahapan perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, dan proses pendukung lainnya secara lebih sistematis. 

Bagan alur tersebut tidak dimaksudkan untuk menggantikan aplikasi SISKEUDES, mengubah prosedur yang telah 

ditetapkan, maupun menambahkan fitur baru, tetapi berfungsi sebagai media pendukung untuk membantu aparatur 

memahami urutan proses yang terdapat dalam sistem. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik terhadap alur 

penginputan dan pengelolaan data, aparatur diharapkan dapat menggunakan SISKEUDES secara lebih tertib, teliti, dan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman pengguna melalui pelatihan, 

pendampingan, dan pemanfaatan media visual berupa bagan alur proses dapat menjadi upaya pendukung dalam 

mengoptimalkan penerapan SISKEUDES di Desa Sisarahili Bawolato. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

perbaikan penerapan SISKEUDES perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan kesiapan sumber daya 

manusia, kualitas infrastruktur jaringan, ketepatan penginputan data, serta kemampuan aparatur dalam menyesuaikan 

diri terhadap perkembangan regulasi dan pembaruan aplikasi. 
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